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ABSTRAK

HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU
Arsitektur Tropis dan Pemakaian Bahan Material Alami

Seiring dengan meningkatnya perkembangan dunia makin modern, akan
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung pola hidup, berpikir
dan tingkah laku manusia. Hal ini dapat memicu timbulnya kejenuhan dan
ketegangan jiwa yang dapat menganggu kesehatan dan kejiwaan seseorang.
Untuk itu diperlukan suatu wadah untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran
tubuh.

Health Resort adalah pusat perawatan, pemeliharaan, dan peningkatan
kesehatan tubuh yang dilakukan dengan mengikuti program-program tertentu
secara menyeluruh. Selain memberikan usaha peningkatan kesehatan dan
kebugaran tubuh, juga memberikan ketenangan pikiran dan relaksasi. Ruang-
ruang dalam dan ruang-ruang luar adalah unsur utama dari Health Resort.
Keduanya menentukan kenyamanan tamu dalam menjalankan program-program
yang ada.

Arsitektur tropis merupakan penciptaan bangunan pada daerah yang
beriklim tropis dengan mempertimbangkan aspek angin, curah hujan, sinar
matahari, vegetasi dan topografi dengan ciri-ciri bangunan memiliki banyak
bukaan dan teritisan lebar. Untuk menyatukan ruang dalam dan ruang luar
(alam) banyak menggunakan bukaan-bukaan yang lebar untuk memasukkan
view dari luar, menggunakan pencahayaan dan penghawaan alami dan bahan
material alami untuk memberikan suasana natural yang menyatu dengan alam.
Pengolahan ruang dan suasana terdapat pada bangunan-bangunan utama
dengan taman-taman yang diletakkan didalam bangunan, ruang-ruang untuk
aktifitas utama health resort dengan bukaan lebar dan taman disekitarnya serta
ruang sirkulasi yang terbuka.

Dari hal-hal diatas, terbentuk bangunan yang menyatu dengan alam
sekitar dengan karakter arsitektur tropis sehingga menciptakan hubungan
harmonis antara bangunan dan lingkungan alaminya.
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HEALTH REBDRT Dl KAWASAN WISATA BATU

Bagian I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

I. Fenomena Fasilitas Kebugaran ( Health Resort) di Indonesia

Dengan meningkatnya perkembangan dunia yang makin modern,

seiring dengan makin berkembangnya teknologi, akan mempengaruhi

baik secara langsung maupun tidak langsung pola hidup, pola berpikir,

dan tingkah laku manusia. Dimana hidup itu penuh dengan aktifitas yang

padat dan selalu mengikat serta timbulnya banyak masalah atau

peristiwa-peristiwa yang tidak menyenangkan. Hal ini dapat memicu

timbulnya kejenuhan dan ketegangan jiwa atau yang sering disebut

stress. Kondisi ini akan mengganggu kesehatan tubuh dan kejiwaan

seseorang. Selain vitalitas tubuh menurun, kreativitas dan produktifitas

seseorang akan terganggu.

Salah satu jalan keluar yang dianjurkan untuk mengembalikan

vitalitas tubuh dan menghilangkan rasa jenuh tersebut adalah dengan

berolahraga dan diet yang teratur. Namun, diperlukan waktu yang tidak

sedikit untuk mengembalikan vitalitas tubuh dan pikiran.1

Untuk itu diperlukan suatu sarana yang dapat digunakan sebagai

wadah untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh, dan dapat

memenuhi kebutuhan rekreasi. Dimana dalam wadah tersebut tidak hanya

menawarkan usaha peningkatan kesehatan dan kebugaran tubuh saja,

tapi juga menawarkan ketenangan pikiran dan relaksasi, karena dalam hal

peningkatan kesehatan, kegiatan-kegiatan seperti latihan-latihan fisik,

pengaturan gizi, dan relaksasi merupakan satu kesatuan.

Dalam hal ini, sarana yang menampung kegiatan-kegiatan yang

berhubungan dengan hal peningkatan kesehatan mempunyai kegiatan

utama :

- Memberikan terapi untuk kesehatan.

Femina, 4-10 Maret 1999, hal 48

DYAH SULISTYDRINI - 99512058



HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

- Menenangkan pikiran.

- Panduan cara hidup sehat melalui keseimbangan mental dan fisik

tanpa menggunakan zat-zat kimia.

- Program diet atau penambahan berat badan yang terkontrol secara

medis.

- Menawarkan lingkungan alami yang nyaman sebagai sarana

rekreasi.

Fasilitas peningkatan kesehatan dan kebugaran yang ada saat ini di

Indonesia, khususnya di Jawa Timur banyak terdapat di hotel-hotel

berbintang yang hanya merupakan fasilitas penunjang yaitu, sebatas

sarana rekreasi dan olahraga tanpa adanya fasilitas evaluasi kesehatan

dan kegiatan-kegiatan lain yang terprogram khusus dan hanya memiliki

program dengan durasi 2-3 jam antara lain seperti Istana Spa di Malang,

Pasific Grand Trawas di Surabaya. Sementara dalam Health resort

dengan kegiatan-kegiatan yang terprogram membutuhkan waktu 3-7 hah,

bahkan sampai berminggu-minggu. Health resort ini biasanya terletak di

tempat yang jauh dari keramaian kota sehingga disediakan pula fasilitas

akomodasinya yang biasanya terdiri dari 2 tempat tidur untuk setiap

kamar. Untuk sementara, sarana yang seperti ini hanya terdapat satu di

Indonesia yaitu Javana Spa di Sukabumi.2

II. Kota Batu Sebagai Kawasan Wisata

Kotamadya Batu yang secara administrative sebagai daerah otonom

baru dimana sebelumnya termasuk dalam Kotamadya Malang merupakan

kawasan pengembangan wisata pegunungan dengan pemanfaatan untuk

pertanian, perkebunan, daerah wisata dan pengembangan industri wisata.

Dimana kota Batu terletak di kawasan lereng gunung Panderman yang

memiliki potensi alam dan panorama alam tropis yang indah.

Kota Batu sudah terkenal sejak abad ke-9 akhir Masehi, sebagai kota

wisata karena keindahan pemandangan alamnya. Kota ini pernah dijuluki

2Cantik dan Segar Ala Spa, Tabloid O no. 2, Minggu ke-2 Juni 2000, hal.15

DYAH SULISTYDRINI - 99512D58
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"De Kleine Switzerland" atau Swiss Kecil di Pulau Jawa yang mempunyai

potensi alam yang menawan, antara lain seperti lembah Songgoriti,

Selecta, Wisata Agro, Wisata Bangunan Kuno, dan masih banyak lagi.

Kondisi alam yang dimiliki Kota Batu sangat cocok untuk digunakan

sebagai tempat refreshing dan sarana dalam kegiatan Spa. Dimana pada

hakekatnya, kegiatan-kegiatan yang ada pada program-program Spa

akan lebih terasa jika dilakukan di dalam lingkungan alami.

Disamping itu, penyebaran wisatawan, baik itu domestik maupun non

domestik di Jawa Timur sebagaian besar terkonsentrasi pada kota yang

memiliki daya tarik cukup tinggi, baik sebagai daerah tujuan wisata

maupun pusat bisnis.

Sebagai pusat bisnis sekaligus berperan sebagai pusat penyebaran

wisatawan mancanegara, Surabaya merupakan kota terbesar dengan

urutan pertama. Berikutnya empat kota yaitu Malang, Pasuruan,

Banyuwangi, dan Probolinggo yang merupakan kota dengan obyek dan

daya tarik wisata unggulan yang sudah dikenal pariwisata intemasional

Kabupaten Yang Paling Banyak Dikunjungi

Wisman Tahun 2000 Menurut Tempat Menginap

NO. KABUPATEN/KOTA WISMAN SHARE(%)

1. Surabaya 85.113 55,21

2. Malang Kab/Kota 14.614 9,48

3. Pasuruan Kab/Kota 11.300 7,33

4. Banyuwangi 10.203 6,62

5. Probolinggo Kab/Kota 9.816 6,37

6. Bomdowoso 1.865 1,21

7. Jember 1.622 1,05

8. Kediri 815 0,53

9. Magetan 705 0,46

10. Mojokerto Kab/Kota 530 0,34

11. Sub Jumlah Lainnya 17.574 11,40

Jumlah 154.574 100,00

TabeM.1

Sumber: Data Pariwisata Jawa Timur 2000

DYAH SULISTYDRINI - 99512D58
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Program-program tersebut merupakan satu kesatuan dalam hal

pemeliharaan kesehatan. Health resort tumbuh dan berkembang karena

telah menjadi kebutuhan dalam kehidupan modern yang penuh stress.

Selain itu, Health resort juga menyediakan sarana pemulihan kesehatan

khususnya bagi penderita cacat fisik yang membutuhkan terapi

kesehatan.

Pada umumnya Health resort berlokasi pada tempat yang memiliki

lingkungan alami, sejuk, dan bebas polusi sehingga dapat mencapai

ketenangan yang maksimal. Adapun fasilitas-fasilitas yang terdapat pada

Health resort, diantaranya : health centre, fasilitas olahraga, perawatan

tubuh dan kecantikan, fasilitas relaksasi dan meditasi.

IV. Tinjauan tentang Arsitektur Tropis

Pada dasarnya Arsitektur Tropis merupakan penciptaan bangunan

pada daerah yang beriklim tropis dengan mempertimbangkan aspek

angin, curah hujan, sinar matahari, vegetasi dan topografi sehingga

tercipta suatu lingkungan bangunan yang sesuai dengan lingkungan alam

beriklim tropis yang mempunyai ciri-ciri bukaan banyak dan teritisan

lebar.4

Melihat pentingnya factor lingkungan yang alami dalam mewujudkan

kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam Health resort, maka dalam

pendekatan perancangan hams ditunjang oleh potensi alam, seperti

pemandangan alam, vegetasi pepohonan, topografi, iklim, dan sumber air

yang terdapat di daerah tersebut.

Dalam hal ini pendekatan pemecahan arsitekturalnya dilakukan

dengan mengaplikasikan konsep Arsitektur Tropis, dimana Indonesia,

khususnya wilayah kota Batu beriklim tropis sehingga tercipta suatu

interaksi antara bangunan dengan lingkungan yang saling mendukung

dan menunjang satu sama lainnya.

4Tropical Architecture Regions, Beng, Tan hock.

DYAH SULISTYDRINI - 99512058
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Kondisi seperti ini, diharapkan dapat tercapai dengan pendekatan

perancangan yang mungkin dapat membentuk suatu satu kesatuan dalam

segala hal, baik penggunaan material, struktur konstruksi, serta

penampilan bangunan. Selain itu, dengan pemanfaatan potensi alam dan

pendekatan Arsitektur Tropis diharapkan bangunan yang mencakup

kegiatan kebugaran dan relaksasi ini dapat menjadi bagian dari pola

lingkungan masyarakat sekitar dan menjadi satu kesatuan yang optimal.

B. Permasalahan

Bagaimana merancang Health Resort yang menyatu dengan alam sekitar

dengan karakter arsitektur tropis sehingga menciptakan hubungan yang

harmonis antara bangunan dan lingkungan alaminya?

C. Tujuan dan Sasaran

I. Tujuan.

Merancang Health Resort di kawasan wisata Batu, Jawa Timur yang

menyatu dengan alam sekitar dengan karakter arsitektur tropis guna

memberikan kenyamanan kepada pengunjung selama menjalani program

pemeliharaan kesehatan.

II. Sasaran.

Menyusun konsep perencanaan dan perancangan Health Resort dengan

menelaah, diantaranya :

- Konsep tentang definisi Health Resort

- Konsep tentang wilayah kota Batu sebagai lokasi dan site Health

Resort yang mencakup kegiatan kebugaran dan relaksasi.

- Konsep tentang Arsitektur Tropis.

- Konsep tentang perancangan tata ruang dalam dan tata ruang luar

yang menyatu dengan alam lingkungannya.

- Konsep tentang design penampilan bangunan sebagai perwujudan

pendekatan Arsitektur Tropis pada bangunan Health Resort.

DYAH SULISTYDRINI - 995 12D58
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- Konsep ruang yang meliputi : jenis ruang, besaran ruang,

organisasi ruang, hubungan ruang dalam kaitannya dengan

aktivitas pengguna.

Keaslian Gagasan

1. Spa sebagai fasilitas kebugaran jasmani dan rohani, A.T.Kenzo

Wienand, 15339-TK-UGM93

Penekanan : ungkapan fisik dan tapak yang memanfaatkan potensi

alam terutama air sebagai potensi alam.

2. Fasilitas Spa di Wonosobo, R.H.Bambang Budi Nugroho,

98/914307TK/18373

Penekanan : mewujudkan fasilitas fisik pemandian air hangat yang

eksklusiv, efisien dalam penggunaan sumber air panas dan berguna

sebagai terapi yang bersifat rekreatif sebagai potensi utama selain

potensi alam pegunungan.

3. Spa Destinasi di Pantai Soka kabupaten Tabanan, Bali, Kamalia

Damayanti, 96.340.022

Penekanan : bangunan spa destinasi yang memiliki interaksi antara

ruang dalam dengan ruang luar (alam).

4. Health Resort, Dyah Sulistyorini, 99.512.058

Penekanan : Arsitektur Tropis dan Pemakaian Bahan material alami.

DYAH SULISTYDRINI - 99512D5B
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E. Kerangka Pola Pikir ( Sumber: Pikiran Penulis, 2003

£
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F. Health Resort dan Rona Kawasan

I. Pengertian Health Resort

Health Resort adalah suatu pusat perawatan, pemeliharaan, dan

peningkatan kesehatan yang dilakukan secara rutin atau terprogram

dengan baik. Program yang ada didalamnya meliputi olah raga dan latihan

fisik, perawatan tubuh, pengatuaran gizi, pengendalian stress, terapi

kesehatan, panduan hidup sehat, dan relaksasi. Program-program

tersebut biasanya menghabiskan waktu lebih dari satu setengah jam, 1-2

minggu, bahkan bisa berminggu-minggu lebih.

Program-program yang terdapat pada Health Resort merupakan

suatu usaha pemeliharaan kesehatan yang melindungi tubuh dari

serangan berbagai macam penyakit dan kejenuhan rutinitas dalam hidup.

II. Fungsi Health Resort5

Adapun fungsi Health Resort adalah sebagai berikut:

1. Sebagai pusat kebugaran, dimana latihan fisik yang lengkap dan

terarah merupakan salah satu fasilitas yang disediakan.

2. Sebagai tempat rehabilitasi, dengan program yang dapat membantu

dalam memperbaiki pola hidup seperti berhenti merokok, pengturan

makanan, dan mengatasi kegemukan.

3. Sebagai tempat relaksasi, dengan salah satu programnya yang

menunjang untuk melepaskan ketegangan fisik dan mental.

4. Sebagai tempat belajar hidup sehat, dimana memberikan pedoman

pengaturan makanan, olah raga, dan relaksasi yang dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

5. Sebagai tempat rekreasi, merupakan tempat tujuan bagi mereka yang

ingin meninggalkan rutinitas dan mencari suasana baru.

6. Sebagai tempat untuk mengenal alam, dimana keadaan alam yang

masih natural dapat mempengaruhi usaha pemulihan kesehatan fisik

dan mental.

Encyclopedia Americana, History of Ancient Medicine, Grolier Inc, New York, 1992.
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III.Kriteria Health Resort6

Pada Health Resort terdapat kriteria tertentu, diantaranya :

1. Lokasi

a. Berlokasi pada daerah yang memiliki karakteristik keindahan alam

dan lingkungan yang sehat.

b. Terletak pada daerah pegunungan yang memiliki kondisi tanah

berkontur dan stabilitas tingkat erosi tanah yang baik.

c. Potensi lingkungan alam yang menunjang seperti adanya sungai,

danau, airterjun, hutan, pegunungan, dan sebagainya.

2. Landscape

a. Kemiringan tanah bervariasi antara 0-8%, 8-15%, 15-25%, dan 25-

45%.

b. Ketinggian dari permukaan laut minimum 500 m.

3. Fasilitas

a. Terdapat area untuk melakukan kegiatan fisik.

b. Terdapat fasilitas penginapan yaitu berupa kamar yang berada

pada lingkungan alami serta jauh dari kebisingan, polusi, dan

menimbulkan kesan nyaman.

c. Memiliki peralatan dan pengobatan yang lengkap sebagai sarana

peningkatan kesehatan.

d. Menyediakan makanan yang bergizi tinggi dan makanan yang

berdiet yang memenuhi persyaratan kesehatan serta tidak

mengandung bahan-bahan kimia.

IV. Tipe-tipe Health Resort

Pada dasarnya Health Resort termasuk dalam tipe Spa Destinasi,

dimana merupakan tipe spa yang terletak pada daerah yang memiliki

nuansa alami dan jauh dari pusat keramaian kota dan didalamnya

terdapat beberapa fasilitas akomodasi yang mendukung dengan

program-programnya yang berdurasi antara 3-7 hari.

Encyclopedia Americana, History of Ancient Medicine, Grolier Inc, New York, 1992.
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Sedangkan dalam Spa Destinasi, secara umum terdapat 2

pendapat dalam pembagiannya, yaitu :

Menurut buku Resort Development and Management, terdapat minimal 8

kategori spa :

- Spa dengan sumber air panas mineral alami.

- Spa kecantikan yang fungsinya adalah mempercantik tamu.

- Spa fitness yang fungsinya adalah pembentukan badan.

- Spa bergaya intemasional yang menekankan terapi kesehatan.

Spa modifikasi kebiasaan yang membantu tamu untuk mengurangi berat

badan, merokok, dan sebagainya.

- Spa holistic yang biasanya meliputi yoga, massage, dan diet vegetarian.

- Spa resort yang mengkombinasikan kesehatan dan program fitness di

tempat liburan/resort.

- Spa kombinasi.

Menurut Jeffrey Joseph, ada 7 tipe Health Resort di dunia :

Tabel 2.1. Tipe Health Resort

NO TIPE HEALTH RESORT PROGRAM LOKASI

1. Spa Klasik ( Classic Perawatan kesehatan dan Pesisir pantai

Spas) kebugaran (latihan fisik). dan daerah

Diet, larangan merokok dan pegunungan.

minuman beralkohol.

Pengendalian stress dan

perbaikan pola hidup.

2. Spa pada Hotel dan Latihan kebugaran fisik seperti Hotel dan

Resort area tennis, golf, dan shopping. Resort.

3. Retret Gaya Baru ( New Kesehatan fisik dan mental- Pesisir pantai

Age Retreat) spiritual seperti yoga, Tai Chi, dan daerah

terapi, sauna, hiking, pegunungan.

menunggang kuda, dll.

4. Spa Mewah (The Luxury Kebugaran fisik dan perawatan Bangunan spa

Spas) kecantikan yang memiliki

fasilitas mewah dan modern.

di pusat kota.

5. Spa untuk mengurangi Diet dan keseimbangan jiwa Jauh dari pusat

11
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berat badan (Weight guna menanggulangi berat keramaian.

Loss Spas) badan.

6. Spa dengan Sumber Air Hydrotherapy dan kecantikan Daerah yang

Mineral (Mineral Spring kulit tubuh. memiliki

Spas) sumber mata

air mineral.

7. Spa dengan berwisata Spa yang diikuti dengan Eropa dan

ke luar negeri. kegiatan pariwisata. Amerika.

V. Program Kegiatan dan Fasilitas

Program kegiatan yang ada dalam Health Resort secara umum

dibedakan menjadi:

a. Kegiatan Fisik.

Tabel 2.2. Kegiatan Fisik Health Resort

JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS

Mengurangi dan Kolam renang

menaikkan berat badan. Tennis court

Menjaga kesehatan dan Jogging track

kondisi fisik tubuh. Finess center

Mengencangkan otot-otot, Aerobic

PROGRAM daya tahan dan koordinasi Squash

OLAHRAGA FISIK tubuh.

Mendapatkan bentuk

latihan untuk jangka waktu

yang lama.

Melatih pola hidup sehat

dan aktif berolahraga.

JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS

Konsultasi psikologis dan Ruang konsultasi

pengendalian stress. psikologis.

PROGRAM Konsultasi diet dan gizi. Ruang konsultasi diet

KESEHATAN TUBUH Evaluasi kesehatan tubuh dan gizi.

saat sebelum, selama, Ruang evaluasi

12
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dan sesudah mengikuti

program.

kesehatan tubuh.

b. Kegiatan Perawatan Kebugaran Fisik

Tabel 2.3. Kegiatan Perawatan Kebugaran Fisik

JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS

Menjaga kebugaran R. Massage'

tubuh. R. Hydrotherapy8

PROGRAM Merawat tubuh. R. Thalassotherapy9

PERAWATAN TUBUH Mengeluarkan racun dari R. Aromatherapy10

pori-pori. - R. Reflexology11

Mengurangi pegal-pegal - R. Body rub12

pada tubuh.

Tabel 2.4. Kegiatan Perawatan Kecantikan

JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS

Merawat kecantikan R. Salon kecantikan

PROGRAM tubuh, wajah dan rambut. - R. Facial13

PERAWATAN R. Hair treatment14

KECANTIKAN R. Manicure dan

Pedicure15

c. Kegiatan Kebugaran Mental-Spiritual

Tabel 2.5. Kegiatan Kebugaran Mental-Spiritual

JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS

Relaksasi - R. Yoga dan Tai Chilb

7Pemijatan tubuh untukmemperlancar peredaran darah dan mengurangi pegal-pegal pada tubuh.
8Pemijatan dim air dengan media airyg ditambahkan dg rumput laut & minyak essensial yg berfungsi
untuk merampingkan tubuh dan membuat relax.
9Pembalutan tubuh dg ramuanair dan rumput lautyg membantu mengeluarkan racun dari pori-pori.
10 Terapi dengan menggunakan berbagai macam aroma (bau-bauan) yang memiliki berbagai macam fungsi.
" Terapi pemijatan kaki untuk menstimulasi fungsi-fungsi tubuh, memperlancar peredaran darah dan
membuat relax.

12 Terapi dengan menggosokkan badan untuk menghilangkan sel-sel kulit mati sehingga membuat kulit
tampak cerah.
13 Perawatan wajah yangmenghidupkan kembali jaringan kulit wajah dan agar tampak lebih segar.
14 Pembersihan mendalam, melembabkan dan pemijatan untuk memberi vitamin pada kulit kepala dan
memulihkan struktur rambut.

15 Perawatan tangan dan kaki.
13
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Perbaikan mental spiritual R. Streching1'

Pengendalian stress dan - R. Meditasi18

PROGRAM depresi

RELAKSASI Memperbaiki diri dan

belajar bersosialisasi

terhadap lingkungan dan

orang lain

Gb.2.1.a. Luluran

Gb.2.1.b pedicure - manicure

Gb.2.2 massage

VI. Tinjauan Operasional Health Resort

a. Pelaku Kegiatan Operasional.

Pada dasarnya pelaku kegiatan operasional Health Resort

dapat dibagi menjadi 2 aspek, yaitu :

1. Tamu / Peserta Kegiatan.

16 Gerakan-gerakan yangmembangkitkan relaksasi, fleksibilitas dan latihan pernafasan.
17 Peregangan ototdan latihan pernafasan untuk memperpanjang dan memberi efek relax pada otot
18 konsentrasi pikiran

14
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Tamu / peserta kegiatan adalah orang yang menikmati jasa

dan pelayanan fasilitas Health Resort yang mempunyai tujuan

untuk memperoleh perawatan kebugaran fisik, mental-spiritual

dan relaksasi melalui program-program yang ditawarkan.

Adapun tamu / peserta yang mengikuti program adalah :

a. Seseorang yang memiliki masalah kehidupan seperti stress,

depresi, kelebihan berat badan dan kebiasaan buruk

lainnya.

b. Masyarakat menengah ke atas, dimana pola kehidupannya

sudah mapan.

. Pengelola.

Merupakan sekelompok orang yang mengkoordinasikan dan

memberikan pelayanan program kepada peserta, yang dapat

dibagi menjadi:

Ahli Kesehatan.

1. Dokter; memberikan konsultasi dan evaluasi kesehatan serta

membantu peserta program dalam menentukan pilihan

program yang sesuai dengan kondisi kesehatan peserta.

2. Ahli Gizi; mengatur menu yang tepat sesuai dengan program

dan kebutuhan masing-masing peserta serta mengajarkan

tentang pola makan yang sehat dan bergizi.

3. Psikolog ; memberikan konsultasi psikis dan membimbing

peserta untuk mengendalikan emosi, stress.

Instruktur ; terdiri dari instruktur olahraga indoor, rekreasi dan

spiritual. Tugas instruktur adalah membimbing, mengarahkan dan

mengawasi peserta dalam menjalankan kegiatannya yang bersifat

fisik maupun psikis.

Ahli Perawatan dan Kecantikan ; merawat bagian anggota tubuh

dan memberikan terapi khusus seperti pemijatan dan terapi bagi

peserta.

Bagian Operasional.
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1. Operasional Administrasi ; mengelola administrasi dan

jalannya operasional Health Resort.

2. Operasional Food and Beverage ; memberikan pelayanan

terhadap kebutuhan makanan dan minuman bagi tamu.

3. Operasional Ruangan (House Keeping) ; memberikan

pelayanan terhadap kesiapan dan kebersihan ruangan serta

mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan oleh peserta

program.

4. Operasional Penunjang ; memberikan pelayanan yang

mencakup perawatan dan perlengkapan bangunan yaitu,

mekanik, listrik dan utilitas bangunan.

5. Operasional Keamanan ; memberikan pelayanan dan

pengawasan terhadap keamanan bangunan.

b. Kegiatan Operasional Health Resort.

Tabel 2.6. Kegiatan Operasional Health Resort

Pelaku Kegiatan

1. Tamu/Peserta. Mengikuti proses pengenalan program.

Melakukan konsultasi kesehatan dan

check kesehatan.

Melakukan konsultasi psikologis, gizi

dan diet sesuai dengan program yang

dipilih.

Pelaksanaan program

Istirahat.

2. Pengelola:

a. Ahli kesehatan Melakukan pendataan tamu.

Melayani fasilitas check kesehatan

peserta

Memberi saran pada tamu dalam

menentukan program

Melayani konsultasi kesehatan peserta

baik pada saat sebelum, selama

16
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Instruktur

Ahli Perawatan Kecantikan

d. Bagian Operasional

e. Bagian Servis

maupun sesudah pelaksanaan program

Mengatur menu sesuai dengan program

masing-masing

Rapat pengelola

Membina dan menjadi pedoman bagi

peserta

Membimbing program kebugaran fisik

Membimbing program kegiatan

psikis/relaksasi tubuh

Rapat pengelola

Pengenalan program kecantikan wajah,

kulit dan rambut pada peserta

Konsultasi kecantikan

Pelaksanaan program

Rapat pengelola

Mengelola kegiatan teknis operasional

Memberikan jasa serta pelayanan front

desk dan informasi

Mengelola administrasi

Rapat pengelola

Pengeoperasian alat-alat listrik,

mekanis dan utilitas bangunan

Merawat kebersihan lingkungan

Menyiapkan perlengkapan program

Melayani kebutuhan makan dan minum

Mengawasi keamanan lingkungan

Melakukan servis antar jemput tamu

17
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G. Tinjauan Kawasan Wisata Batu, Jawa Timur

I. Tinjauan Regional Kota Batu

Kota Batu merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang terletak

diantara 7°44' - 8°26' Lintang Selatan dan 122°17' - 122°57' Bujur Timur.

Wilayahnya merupakan daerah Dataran Tinggi dengan ketinggian : ± 800 m di

atas permukaan laut dengan luas wilayah 200,800 km2 (20.280 Ha) dengan

jarak dari Ibu Kota propinsi 107 km.

Wilayah Kota Batu secara administrative, terdiri dari 3 kecamatan serta

sejumlah desa / kelurahan sebanyak 19 desa dan 4 kelurahan dengan jumlah

penduduk 165.546 jiwa. Adapun batas-batas wilayah Kota Batu secara

administrative adalah sebagai berikut:

- Utara : Kabupaten Mojokerto.

- Timur : Kec. Karangploso, Kab. Malang.

- Barat : Kec. Pujon, Kab. Malang.

- Selatan : Kec. Dau, Kab. Malang.

Gb.2.3. Peta Kota Batu

Sumber : Dinas Pengairan Kota Batu

.19Beberapa karakteristik lain dari wilayah Kota Batu pada umumnya :

Bappeko, kotamadya Batu, Jawa Timur.
18
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a. Topografi :

Wilayah Kota Batu terletak di lereng Gunung Panderman dengan

ketinggian 550 dpi sehingga secara umum terbagi atas lahan

yang datar dibagian utara dan lahan yag berbukit-bukit sampai

pegunungan dibagian selatan sehingga bentuk permukaan

lahannya semakin ke arah selatan semakin tinggi. Ketinggian

wilayah Kota Batu berkisar antara 600 m - 1700 m diatas

permukaan air laut.

b. Iklim :

Temperatur rata-rata harian berkisar antara 15 - 19 °C.

Temperatur rata-rata tahunan 18 °C. Curah hujan berkisar

antara 2500 - 5000 mm/tahun. Berdasarkan klasifikasi Schmidt

dan Ferguson (1951), wilayah Kota Batu beriklim tropis tipe A

(sangat basah) dan B (basah).

c. Jenis Tanah :

Jenis tanah yang ada pada Kota Batu tersebut berasal dari

bekas aliran lava tua, sehingga menjadi daerah yang subur

dengan berbagai macam jenis tumbuhan tropis.

d. Vegetasi :

Pada kota Batu banyak terdapat tumbuhan alami berupa hutan

lindung. Tetapi ada juga hutan tanaman dengan jenis pinus.

Selain itu terdapat perkebunan seperti perkebunan apel dan

strawberry, juga terdapat lading maupun tegalan.

e. Kependudukan :

Penduduk Kotamadya Batu pada tahun 2000 tercatat 165.546

jiwa.

Secara garis besar rencana pengembangan wilayah kotamadya

Batu adalah :

1. Mengembangkan Batu sebagai Kota Tani Utama dengan

penambahan akses dan fasilitas ekspor - import.
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2. Mengembangkan Batu sebagai kota agropolitan yang

berorientasi pada kegiatan pertanian.

3. Mengembangkan Batu sebagai kota pariwisata yang

berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan penelitian sesuai

dengan konsep pengembangan kota Batu sebagai pusat

distrik agropolitan.

II. Sarana dan Prasarana

Sarana yang ada adalah jaringan jalan, jaringan listrik dan telepon. Selain

itu kebutuhan air bersih mengambil dari sumber air bersih yang banyak terdapat

di daerah tersebut. Sesuai dengan RUTRK Kotamadya Batu 2003/2004,

menyatakan bahwa lokasi Kota Batu merupakan kawasan wisata pegunungan

dengan pemanfaatan untuk pertanian, perkebunan, daerah wisata dan

pengembangan industri wisata.

H. Arsitektur Tropis dan Bahan Material Alami

I. Arsitektur Tropis

Matahari adalah sumber yang paling melimpah di daerah tropis.

Sedangkan dalam lingkup arsitektur, cahaya telah menjadi elemen dasar karena

cahaya dapat membentuk ruangan. Sebagaimana cahaya adalah sumber

kehangatan yang sangat berharga di daerah tropis sehingga pada siang hah

udara di daerah tropis menjadi panas, sebaliknya di malam harinya udara

berubah menjadi sangat dingin. Oleh karena itu pada bangunan tropis, bukaan

bangunan banyak dan atapnya lebar untuk mengurangi sinar matahari yang

masuk. Biasanya, iklim tropis ini banyak terdapat pada daerah pegunungan atau

pesisir pantai.

Dengan demikian arsitektur di daerah tropis hams mempertimbangkan

aspek-aspek iklim daerah tersebut, dimana iklim tropis memiliki 4 aspek utama,

yaitu :

- Temperatur

- Kelembaban
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- Angin

- Matahari

Selain 4 aspek tersebut, ada aspek lain yang juga mempengaruhi lingkungan

tropis, yaitu karakteristik lahan/tanah dan penggunaan konstruksi bahan material.

Bangunan iklim tropis pada lingkungan pantai, saat musim panas udara

dapat menjadi sangat atau bahkan terlalu panas sehingga dapat meimbulkan

ketidaknyamanan pada saat tidur di malam hari. Sedangkan di daerah

pegunungan biasanya sangat menyenangkan karena atmosfir udara tidak terlalu

panas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 pertimbangan

utama dalam merancang bangunan di daerah beriklim tropis, yaitu :

- Orang dan kebutuhannya, dimana seseorang atau individu mempunyai

beberapa kebutuhan dan keinginan sendiri-sendiri. Dalam hal individu

sebagai pengguna bangunan maka bangunan tersebut harus dapat

memberikan kenyamanan dalam pandangan, kenyamanan dalam

dimensi ruang gerak serta kenyamanan lingkungan.

- Iklim beserta efek-efeknya terhadap lingkungan, dimana pergantian

musim pada daerah beriklim tropis mempengaruhi kehidupan makhluk

hidup di dalamnya.

- Konstruksi bahan material, dimana bangunan merupakan sesuatu

yang pemanen sehingga membutuhkan perawatan jangka panjang.

Iklim tropis menghasilkan kondisi yang mempengaruhi lingkungan dan

bangunan. Dimana selalu ada pergantian musim sehingga

menyebabkan kelembaban karena terjadi musim hujan yang panjang.

Begitu juga dengan terjadinya musim kemarau yang panjang

sehingga menyebabkan lingkungan menjadi kering.

_____^=^======== 21
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II. Bahan Bangunan di Daerah Tropis

1. Bamboo

• Sifatnya yang murah, mudah dikerjakan dan diperbaiki dengan

ruang lingkup penggunaan yang luas. Memiliki gahs tengah

batang 1-30 cm. Batang bamboo raksasa untuk konstruksi

pemikul beban. Bamboo tipis bulat atau dibelah untuk dinding,

konstruksi dan penutup atap serta lantai.

• Reaksi terhadap iklim : permukaannya sangat tahan terhadap

air. Pengudaraan baik, sedikit menyerap panas. Kemampuan

pemantulan sekitar 20%.

• Ketahanan dan Resiko Biologis : tidak tahan terhadap

serangga, jamur dan api. Tanpa pengolahan, lapuk setelah 2

- 3 tahun. Dapat diperpanjang dengan cara sebagai berikut:

Pengeringan bamboo yang baru dipotong.

Pelepasan kadar gula dan tepung dengan merendamnya

dalam air.

Perendaman batang hijau dalam lautan bamboo hijau.

Pengisian bahan lautan kedalam batang bamboo hijau.

Pengolahan panas dengan berbagai bahan pelindung

seperti asam borat untuk pencegah api, kreosol untuk

mencegah serangga dan jamur, paraffin sebagai cairan

pengawet.

2. Kayu

Sifatnya murah dan mudah didapat. Digunakan untuk

konstruksi rangka dan balok. Jenis kayu yang digunakan

sebagai elemen bangunan seperti kayu lapis yang dipemis

untuk pelapis dinding dan lantai.

Reaksi terhadap iklim : kemampuan pengisolasian panas

sedang, penyerapan panas kecil, tahan terhadap angin, dan

kemampuan pemantulan sekitar 50%.
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• Ketahanan dan Resiko Biologis : tidak tahan terhadap rayap,

mudah terbakar, kerusakan terbesar oleh jamur perusak kayu

yang menyebabkan kebusukan kering atau putih pada kayu.

Pencegahannya adalah dengan pengawetan, pengecatan dan

perendaman.

3. Batu Alam

• Digunakan untuk lapisan dinding dekoratif seperti dinding

pasangan batu, pasangan bata, lingkungan lantai dan relief

dekoratif. Juga digunakan untuk perkerasan jalan untuk

pedestrian.

• Secara gahs besar batu alam terbagi atas :

Batu pasir (sandstone), bersifat lunak sehingga dapat

diukir dan dipahat dengan serat mirip kayu , polos atau

bertitik-titik. Selain itu, batu pasir juga bersifat porous

(mudah menyerap air). Contohnya batu paliman, batu

paras dan batu hijau. Digunakan pada dinding dalam

ruang atau interior.

Batu sabak (slate) atau batu kali, merupakan batu

pegunungan, bersifat keras, berpori-pori halus dan

bersusun lapis sehingga mudah dibelah menjadi

lempengan tipis, memiliki warna-wama gelap. Digunakan

pada dinding luar bangunan sebagai lapisan dinding

dekoratif dan untuk pedestrian.

Batu andesit atau batu candi, memiliki pori-pori yang

sangat jelas, bersifat keras dan porous namun masih

bisa diukir dan dipahat. Digunakan pada dinding dalam

ruang atau interior.

Batu marmer (marble), bersifat sangat keras sehingga

jarang diukir dan dipahat serta banyak dijadikan
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lempengan-lempengan. Digunakan sebagai lapisan

dinding dekoratif ruang dalam dan lapisan lantai.

Reaksi terhadap Iklim : tahan terhadap angin dan cuaca,

kemampuan penyerap panas tinggi, bahan berpoh memiliki

kemampuan pengisolasian panas seperti batu vulkanik dan

koral..

Ketahanan dan Resiko Biologis : perubahan warna dan

permukaan oleh perusak organic (ganggang, jamur, lumut),

kerusakan oleh genangan air dan akar.

24
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I. STUDI KASUS

I. Fungsi, Aktifitas dan Fasilitas Health Resort

1. Dungun Hotels Tanjong Jara Resort, Malaysia

Dungun Hotels Tanjong Jara Resort merupakan salah satu resort

terkemuka di Malaysia. Penerima penghargaan Aga Khan Architectural Award

ini, didesign dengan tema gaya tradisional Malaysia, yang tehnspirasi oleh istana

kuno di Malaysia. Dibanguna pada tahun 1979 dan direnovasi pada tahun 1999.

Sesuai dengan tema design, maka penggunaan bahan material lebih

banyak menggunakan bahan material local dan alami tanpa meninggalkan kesan

mewah dan modern.

1 1
1 J

Gb. 2.4. Dungun Hotels Tanjong Jara Resort

(Sumber: Internet)

Lokasi Resort : Terletak pada Pantai Timur Peninsular, Malaysia.

Hanya 69 km dari bandara udara Kuala

Terengganu.

: Utara : Kuala Terengganu

Selatan : Kuantan

Dibatasi oleh

'f'-tQ*tiil t%*

siNCAronp(_3

IU v.ulll
I Is I I.I

Gb.2.5. Peta lokasi Dungun Resort
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Dibangun pada lahan seluas 17 Ha dengan pemandangan Laut Cina

Selatan.

Gb.2.6. Spa outdoor

(Sumber: internet)

2. Chiva - Som Internasional Health Resort

Chiva - Som berarti "Haven of Life" atau tempat persinggahan dalam

kehidupan. Chiva - Som memiliki program-program seperti pengurangan berat

badan, menghilangkan stress atau relaksasi, dengan konsep utama memperbaiki

dan menjaga keseimbangan tubuh, pikiran dan jiwa (the balance of body, mind

and spirit).

Gb. 2.7. Chiva - Som International Health Resort

(Sumber: Internet)
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Bangunan ini terletak pada lahan seluas 7 ha, di daerah wisata pantai Hua

Hin , kurang lebih 210 km atau 2,5 - 3 jam dari Bangkok, Thailand. Dikelilingi

oleh taman landscape yang luas, air terjun, danau dan pemandangan pantai Hua

Hin.

Health Resort ini menggunakan konsep arsitektur tradisional Thailand,

yang terdiri dari 17 buah kamar paviliyun bergaya Thailand dan 40 kamar

bergaya arsitektur barat dengan pemandangan laut lepas Hua Hin. Dengan

mempergunakan bahan-bahan alami seperti kayu, batu marmer pada interior

dan eksterior bangunan.

Gb.2.10. Lobby

(Sumber: Internet)

Hb»S'- .^0

^^•Ss;

,^J3H

Gb.2.11. Lobby interior dominasi kayu

(Sumber: Internet)

3. Summerlin Resort

Summerlin resort adalah resort yang memiliki casino yang besar, tapi juga

dikategorikan sebagai resort multiguna,. Terdiri dari 2 lantai dengan luas

bangunan berkisar 4162 m2. Program yang ditawarkan oleh Summerlin Resort

selain merupakan pusat hiburan, yaitu dengan adanya casino, resort ini juga

menawarkan fasilitas pelayanan kebugaran tubuh seperti program latihan fisik,

pengurangan dan penambahan berat badan dan Iain-Iain.
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^-5.**-- 3*-1-* JS
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Gb.2.10. Summerlin Resort

(Sumber: Internet)

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam hal fungsi, aktifitas dan

fasilitas dari ketiga Resort diatas adalah sebagai berikut:

Tabel.2.7. Fungsi. Aktifitas dan Fasilitas Health Resort

No. Nama Resort Fungsi Aktifitas Fasilitas
1. Dungun Hotels Hotel Resort Menginap. restaurant.

Tanjong Jara Rekreasi 100 kamar hotel

Resort. Health

treatment

Outdoor

adventure

conference room

private spa pavilions

gymnasium

library

tennis court

boutiqe

swimming pool

ourdoor facilities

laundry and dry cleaning

services

car rental

tour desk

cottages

2. Chiva-Som Health Program Spa &Sauna

Intemasional Resort pengurangan Hydrotherapy

Health Resort berat badan

Relaksasi

Konsultasi

Musical therapy room

Relaxation lounge

Dinning room

28
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health resort di kawasan wisata batu

medis Restaurant

Pengaturan Tempat latihan fisik

gizi Swimming pool

Spa therapy Jogging track

Fitness Tennis track

program Barber & beauty salon

Program Mini bar

perawatan Fitness center

kecantikan Laundry & room service

Watersport Conference facilities

Menginap Cottages

3. Summerlin Resort Resort Entertainment Casino

multiguna Health spa Spa & Sauna

dengan program Retail center

fasilitas Golfing Lifestyle center

casino Relaxation Tennis court

terbesar Menginap Swimming pool

Golf courses

Hotel

Beauty salon

Hydrotherapy room &

massage
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HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

J. Analisa

I. Penentuan Lokasi Site

Pemilihan site Health Resort di kawasan wisata Batu ini disesuaikan dengan

fungsi resort itu sendiri yaitu sebagai sarana untuk kebugaran dan kesehatan

tubuh yang bersifat rekreasi. Selain itu, keberadaan health resort akan

mendukung perkembangan pariwisata di kota Batu sesuai dengan konsep

pengembangan kota itu sendiri. Faktor-faktor yang mendukung pemilihan site :

1. Kondisi lingkungan yang mampu mendukung fungsi dan tujuan

bangunan.

2. Berada pada daerah yang jauh dari keramaian sesuai dengan tujuan

health resort itu sendiri.

3. Berada pada kawasan wisata kota dengan potensi alam pegunungan.

4. Tersedia dan dapat dijangkau oleh jaringan utilitas seperti listrik, air

bersih, telpon dan sarana pendukung lainnya.

Berdasarkan pertimbangan diatas maka pemilihan site health resort ini

disesuaikan dengan karakter dari lokasi yang memiliki potensi alam pegunungan

sebagai kawasan wisata rekreasi.

Gb.3.1. Lokasi Site Health Resort

Kawasan Kampunganyar sebagai site terpilih ini termasuk dalam kawasan

desa Pesanggrahan, Kelurahan Ngaglik yang merupakan kawasan

pengembangan agrowisata, dimana dikelilingi oleh gunung Panuksapi, gunung

Bokong dan gunung Panderman serta dengan adanya Kali Gumprit sebagai

sumber pengairan daerah tersebut.
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Health Resort di Kawasan Wisata Batu

II. Analisa Program Ruang

11.1 Analisa Pelaku dan Kegiatan

Didalam menganalisa pelaku kegiatan dipengaruhi oleh adanya

macam kegiatan pelaku di dalam Health Resort, yaitu sebagai berikut:.

11.1.1 Analisa Kegiatan Tamu

Dalam mengikuti program kegiatan Health Resort, calon

tamu harus membuat reservasi terlebih dahulu. Alur kegiatan calon

tamu dalam mengikuti program adalah sebagai berikut:

Program 3
hariCalon

tamu

(datang

Pelaksanaan

program

Program 4
hari

Reservasi p™ffiH

WHm
'ffiWillBHffllffllll

Program
seminggu
dengan
tema

Persiapan
program

i{S3ffl3KvSHEEB!SHHRffi@||

IJIIllll
MUMM

Gb.3.2. Alur kegiatan calon tamu dalam Health Resort

Terdapat tiga program yang berbeda dengan urutan kegiatan

sebagai berikut:

A. Program 3 hari

Tabel 3.1. Alur kegiatan tamu pada program 3 hari

KEGIATAN RUANG

a. Datang a. Entrance

b. Menunggu b. Lobby

c. Mendaftar c. Front desk dan informasi

d. Pemeriksaan kesehatan d. Health center

e. Ganti pakaian e. R. ganti dan loker

f. Latihan kebugaran fisik f. R. fitness dan R. aerobic

g- Perawatan tubuh g- - R. massage

- R. spa treatment:
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Health Resdrt di Kawasan Wisata Batu

whirlpool

steam bath

sauna

- R. hydrotherapy

h Perawatan kecantikan h R. facial dan R. hair treatment

i Olahraga rekreasi i -jogging track

- tennis court

- swimming pool

J Relaksasi j - R. reflexology

- R. yoga dan meditasi

k Mandi k Kamar mandi

1 Makan / minum 1 Restaurant

m Bersantai m - Lounge

- Taman (open space)

n Membeli obat / produk n. Apotik

kesehatan o Boutique

o Membeli souvenir

B Program 4 hari

Untuk jenis program 4 hari dan program 3 hari, pada

dasarnya sama hanya berbeda pada kelengkapan program pada

kegiatan perawatan kecantikan yaitu, tidak adanya kegiatan

pedicure dan menicure pada program 3 hari sedangkan pada

program 4 hari terdapat kegiatan pedicure dan menicure.

C Program seminggu dengan tema

Tabel 3.2. Alur kegiatan program seminggu dengan tema

KEGIATAN RUANG

a. Datang a. Entrance

b. Menunggu b. Lobby

c. Mendaftar c. Front desk dan informasi

d. Pemeriksaan kesehatan d. Health center

e. Ganti pakaian e. R. ganti dan loker

f. Latihan kebugaran fisik f. R. fitness dan R. aerobic

g Perawatan tubuh g- - R. massage

- R. spa treatment:
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Health Resort di Kawasan Wisata Batu

whirlpool

steam bath

sauna

- R. hydrotherapy

h. Perawatan kecantikan h - R. facial

- R. hair treatment

- R. manicure dan pedicure

i. Olahraga rekreasi i - jogging track

- tennis court

- swimming pool

J- Relaksasi J - R. reflexology

- R. yoga dan meditasi

k. Mandi k Kamar mandi

1. Makan / minum 1 Restaurant

m. Bersantai m - Lounge

- Taman (open space)

n. Evaluasi program n R. evaluasi

0 Membeli obat / produk

kesehatan

0 Apotik

P Membeli souvenir P- Boutique

11.1.2 Analisa Kegiatan Pengelola

Pengelola
(datang)

Melayani
reservasi tamu

Melayani
pengisian
formulir

kesehatan

dan

melayani
registrasi

Melayani
konfirma

si

reservasi

Menganalisa
formulir

kesehatan

Pelaksana

an

program

Gb.3.3. Alur kegiatan pengelola pada program reservasi
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Iealth Resort di Kawasan Wisata Batu

Pengelola melakukan konfirmasi data-data tamu serta

menganalisa kesehatan tamu. Kemudian tamu akan mendapatkan

jadwal hari sesuai dengan persetujuan dari pihak tamu dan

pengelola. Dan saat tamu datang, semua perlengkapan telah

dipersiapkan oleh pengelola sesuai dengan program yang diambil.

Tabel 3. 3. Kegiatan Pengelola Health Resort

KELOMPOK PELAKU KEGIATAN JENIS KEGIATAN

• Dokter • Memeriksa • Pemeriksaan dan

kondisi fisik tes kesehatan.

pasien sebelum,

selama dan

sesudah program.

• Psikiater • Membimbing • Konsultasi

HEALTH CENTER pasien dalam

mengendalikan

stress.

psikologis.

• Ahli gizi dan • Memberi • Konsultasi gizi

dietris konsultasi dan

pengaturan gizi.

dan diet.

• Instruktur • Membimbing • Olahraga fitness

program dan aerobic.

KEBUGARAN kebugaran fisik.

FISIK DAN • Membimbing • Yoga dan

RELAKSASI program

relaksasi.

meditasi

• Ahli perawatan • Melayani program • Massage

tubuh perawatan tubuh • Spa treatment :

sauna,

PERAWATAN steambath,

KECANTIKAN whirlpool, dll

DAN TUBUH • Ahli perawatan • Melayani • Perawatan

kecantikan perawatan kecantikan

kecantikan wajah, pedicure-

manicure
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Iealth Resort di Kawasan Wisata Batu

• Perawatan rambut

• Administrasi • Pengelolaan • Jasa pelayanan

operasional front desk dan

informasi

• Pengelolaan

perusahaan

• House keeping • Pelayanan • Membersihkan

laundry dan ruangan

maintenance • Mempersiapkan

perlengkapan

program

• Food & beverage • Pelayanan • Melayani

SERVICE makanan dan kebutuhan makan

minuman dan minum

• MEE • Pelayanan utilitas • Pengoperasian

alat-alat listrik,

mekanik dan

utilitas

• Security • Pelayanan • Mengawasi

keamanan keamanan

• Menjaga

ketertiban

lingkungan

khususnya area

parkir
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HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

IV. 1 Situasi

^fejrv ;?>'.'fc^

' ';>^'h ..<«* !««.. ******

Bagian IV

PENGEMBANGAN DESAIN

<,«• **fe«t

Gb. 4.1 Situasi

Gubahan massa

Karakter massa bangunan Health resort ini menggunakan pola

massa majemuk dengan kolam renang sebagai pengikat antara massa

satu dengan yang lain. Pola penyebaran massa bangunan menggunakan

bentuk cluster dengan orientasi terpusat dan disesuaikan dengan kondisi

yang ada, baik lingkungan ataupun fungsi dari resort ini.

Massa diletakkan pada dengan ketinggian yang berbeda,

disesuaikan dengan level ketinggian kontur dan fungsi dari masing-

masing massa. Sehingga seluruh massa tidak dapat terlihat dari titik

masuk ke site, sedangkan karakter arsitektur tropis dan suasana

bangunan yang alami dapat dirasakan didalam area Health resort ini.
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HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

IV.2 Site Plan

Gb. 4.2a Site Plan

fi-

x ^ * — *

Luas site 32.600 m2

Rencana awal site yang terbangun 4.039,25 m2

Luas site yang terbangun 4.669 m2

Ditambah kolam renang sebesar 506,25 m2 dan lapangan tennis sebesar

515 m2, ruang massage terbuka yang termasuk kedalam landsecape.

Perincian luas site yang terbangun adalah sebagai berikut

1. Bangunan 1 372 m'

2. Bangunan 2 548 m2

3. Bangunan 3 518 m2

4. Bangunan 4 1216 m2

5. Bangunan 5 1548 m2

6. Bangunan 6 64 m2

7. Bangunan 7 78 m2

8. Bangunan 8 325 m2

9. Kolam renang 506,25 m2

10. Lap. Tennis 515 m2
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HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

Massa Bangunan

Massa bangunan Health resort ini terdiri dari beberapa massa yang

disatukan dengan bentuk atap dan pemakaian bahan bangunan yang

sama. Ada 8 jenis massa bangunan yang terbentuk, yaitu : 5 massa

utama dan 3 massa pendukung.

Fungsi dari masing-masing massa adalah :

1. Massa pertama (1 lantai), berfungsi sebagai ruang publik dan private.

Diantaranya lobby, retail, dan pengelola.

2. Massa kedua ( 2 lantai ), berfungsi sebagai ruang pemeriksaan dan

laboratorium kesehatan.

3. Massa ketiga ( 2 lantai), berfungsi sebagai ruang fitness dan meditasi.

4. Massa keempat ( 2 lantai), berfungsi sebagai ruang perawatan tubuh

dan kecantikan.

5. Massa kelima ( 2 lantai), berfungsi sebagai fasilitas pendukung resort,

yaitu untuk akomodasi atau penginapan.

6. Massa keenam (1 lantai), berfungsi sebagai village yang terdiri dari 2

kamar dan 1 kamar mandi.

7. Massa ketujuh ( 1 lantai), berfungsi sebagai village yang terdiri dari 3

kamar dan 2 kamar mandi.

8. Massa kedelapan (1 lantai ), berfungsi sebagai fasilitas pendukung

publik, yaitu restaurant.

Bentukan Massa

Bangunan membentuk gubahan massa cluster yang memusat

sesuai dengan konsep awal bahwa pengelompokan massa pada site

disesuaikan dengan fungsi dari masing-masing massa, yang disatukan

oleh kolam renang sebagai pengikat.

Komposisi dari masing-masing massa terbentuk dari bentukan

dasar persegi yang mengalami penambahan dan pengulangan, serta

saling tampal. Massa juga dirotasikan sebesar 30-60 derajat.
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HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

Level dan Kontur

Site berada di kaki bukit yang didekatnya terdapat sungai kecil.

Perbedaan ketinggian kontur berkisar 10-40 cm. Bangunan Health resort

ini berusaha untuk mengikuti kontur yang ada meskipun tetap ada cut and

fill. Perbedaan ketinggian ini juga disesuaikan dengan fungsi dari masing-

masing massa dan kebutuhan akan view dari site. Massa yang berada

pada level yang paling tinggi adalah massa pertama, yaitu sebagai massa

penerima, sedangkan massa pada level terendah adalah massa village

yang berfungsi sebagai fasilitas pendukung akomodasi, mengingat

kebutuhannya akan view dan privacy.

Sirkulasi

Sirkulasi

pedestrian

KENDARAAN

KELUAR

JALAN UTAMA

KENDARAAN

Parkir

pengeldla

Gb. 4.2b Sirkulasi

Sirkulasi kendaraan bermotor dan pejalan kaki dipisah. Sirkulasi

kendaraan bermotor ditempatkan pada luar area resort, mengingat fungsi

resort ini adalah untuk mendapatkan ketenangan dan kenyamanan.

Sedangkan untuk sirkulasi didalam site menggunakan sirkulasi

pedestrian, sekaligus berolahraga untuk meningkatkan kesehatan.
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HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

Sesuai fungsi dan kebutuhan pengguna bangunan, sirkulasi dibagi

menjadi 2, yaitu : sirkulasi untuk tamu ditempatkan pada sebelah barat

site dan sirkulasi untuk pengelola dan servis ditempatkan disebelah timur

site, tapi tetap keduanya berada diluar area resort ( berada sebelah utara

area resort).

Penataan landsecape

POHON SEBAGAI

BARIER ANTARA

JALAN UMUM

DAN SIT*

<? * 'i'.

TlTIK-TITIK HS«i
VIEW BUATAN •sSalfJBS*

TAMAN W$M&-

POHON CEMARA DAN POHON

AKASIA SEBAGAI PEMBATAS

PRIVACY ANTAR MASSA

Pohon sebagai

peneduh pada

area parkir

Gb. 4.2c Penataan Landsecape

Pohon

SEBAGAI

PEMBATAS

AREA RESORT

DENGAN AREA

PARKIR

ENGGUNAAN

ELEMEN AIR

SEBAGAI

PEREDAM

KEBISINGAN

DAN ESTETIKA

Pohon sebagai

pembatas site
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HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

IV.3 Denah

Massa pertama : Massa penerima

Area

pengelola

PENDOPO, S

MENUJU MASSA PENERIMA

Gb. 4.3a Denah Massa Penerima

Pada massa penerima terdapat resepsionis, frontdesk, lobby, ruang
pengelola dan ruang administrasi Health resort secara keseluruhan.

Selain itu terdapat fasilitas-fasilitas lainnya seperti retail, cafe, bank, dan
ruang atm. Pada massa ini terdapat taman dan air mancur yang berada
ditengah, selain berfungsi sebagai penyejuk juga sebagai ciri dari resort,
yaitu menyatu dengan alam.

Massa kedua : Massa Health Centre

Lantai 1

Ruang

periksa

Ruang

FARMASI

SB •^m*$£k •* * *. I & ft
.^???t? "• . I L

Taman dan

air mancur

Retail,

TERDIRI

DARI 4 UNI1

-RUANG SEVIS &

MKK

1")fflnp - *'*j
TW

'I1' LABORATORIUM

'V y

Gb. 4.3b Denah Health Center Lantai 1
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HEALTH RESORT Dl KAWASAN WISATA BATU

Lantai pertama terdiri dari resepsionis, lobby, ruang periksa, farmasi,

laboratorium, ruang administrasi health center, dan MEE. Pada massa ini

juga terdapat taman dalam ruang yang berada ditengah dan berfungsi

juga sebagai ruang tunggu periksa.

Lantai 2

RUANG

ISTIRAHAT

DOKTER DAN-

KANTOR

kesehatan

Ruang

PERIKSA

LANJUT/TE

RAPI

Gb. 4.3c Denah Health Center Lantai 2

Lantai 2 digunakan untuk ruang istirahat dokter, kantor kesehatan dan

gizi, kantor psikologi, ruang administrasi health center, dan terdapat pula

ruang tindak lanjut atau ruang terapi. Pada lantai 2 ini juga terdapat

balkon-balkon yang berfungsi sebagai area masuknya angin dan penyejuk

ruangan.

Massa ketiga : Massa Kebugaran Tubuh dan Relaksasi

Lantai 1

LAVATORY

DAN

SHOWER

RUANG

MEDITASI

Gb. 4.3d Denah Kebugaran Tubuh dan Relaksasi Lt.1

Taman

DAN AIR

ij. MANCUR

Ruang

senam

YOGA
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Lantai 1digunakan untuk reseprionis, lobby, ruang tunggu, ruang meditasi
dan ruang senam yoga. Terdapat pula lavatory sekaligus dengan shower
untuk membersihkan badan setelah berkeringat, loker yang diletakkan
dekat dengan taman dan ruang duduk atau istirahat.

Lantai 2

Ruang

instruktur

Ruang

nam

AEROBIC

Gb. 4.3e Denah Kebugaran Tubuh dan Relaksasi Lt.2

Sedangkan pada lantai 2 terdiri dari ruang instruktur, ruang fitness dan
ruang senam aerobic.

Massa keempat: Massa Perawatan Tubuh dan Kecantikan

Lantai 1

Ruang —

massage

UNTUK

WANITA

Ruang

SAUNA

WHIRLPOOL YANG

BERADA DILUAR,

MENYATU DENGAN

ALAM

i* •*" .1*1- • 7TT~
•.•''. . , v.-\/. .^flf-

<y*iyfciilfi i nil

Salon untuk

WANITA

t-cl Taman

-dan

KOLAM

Ruang facial

Gb. 4.3f Denah Perawatan Tubuh dan Kecantikan Lt.1
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Pada lantai 1 digunakan untuk aktifitas perawatan wanita, yang terdiri dari
resepsionis, lobby, ruang tunggu, ruang massage yang dilengkapi dengan
ruang bilas dan bathub, ruang facial untuk perawatan wajah, dan salon
untuk perawatan rambut dan pedicure-manicure. Selain itu juga terdapat
whirlpool yang berada diluar bangunan sehingga menyatu dengan alam
dan ruang sauna.

Lantai 2

Ruang

massage

laki-laki

fe.*:1'« .. -•*
«•,'.

%£>-*.••> ' +\

•*mmm\X ^t j. . I \

Ruang

facial

laki-laki

Ruang

karyawan

dan loker

Gb. 4.3g Denah Perawatan Tubuh dan Kecantikan Lt.2

Lantai 2 digunakan untuk aktifitas laki-laki, terdiri dari ruang massage
dilengkapi dengan ruang bilas dan bathub, ruang facial, salon untuk
perawatan rambut dan ruang karyawan.

Massa kelima : Massa Hotel

Lantai 1

Food &

beverage

i f

&*^M

Gb. 4.3h Denah Hotel Lt.1

Ruang

pengelola

Kamar

tidur

SINGLE

Taman dan

air mancur

Lantai 1 terdiri dari

lobby, resepsionis, rg.

pengelola, food and

beverage, dan kamar

tidur tipe single.

Terdapat pula taman

dan air mancur

sehingga tamu dapat

berinteraksi dengan

alam.
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Lantai 2

V •* -i ----. '.•{%-•:••< VV

Gb. 4.3i Denah Hotel Lt.2

Massa keenam : Massa village

Village 1

*„ «* *. J* i •.

iK

!L •i..*"fa_ ,: *-*-

Ruang

KELUAR

GA OAN

PANTRY

Gb. 4.3j Denah Villa 1

Kamar

-tidur

- Kamar

mandi

- Kamar

tidur

Lantai 2 hanya

digunakan untuk

kamar tidur tamu

Village 2

Ruang

KELUAR

GA DAN

PANTRY

Gb. 4.3j Denah Villa 2

Vila 1terdiri dari 2kamar tidur dan 1kamar mandi. Selain itu juga terdapat
pantry dan ruang keluarga. Sedangkan Vila 2 terdiri dari 3 kamar tidur dan

2 kamar mandi. Juga terdapat pantry dan ruang keluarga.
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IV.4 Tampak

Sesuai dengan konsep awal, yaitu pemakaian bahan material alami
sehingga terdapat kesan tradisional dan menyatu dengan alam.

BORDING YANG

DITINGGIKAN

UNTUK

MASUKNYA

CAHAYA MASU

KEDALAM

BANGUNAN

Bukaan berupa

balkon dengam

ditanami tanaman-

agar menyatu

dengan alam

Atap rumah bucu,
sebagai ciri khas dari

daerah jawa timur

DIDALAMNYA

AN DENGAN

DIHIASI GEBYOK,
UKIRAN JAWA

Gb. 4.4a Tampak Depan Massa Penerima

Bukaan berupa balkon

dengan ditanami

TANAMAN

BATU

MENYATU DE

Dinding massif

DENGAN

MENGEXPOSE

BATU ALAM

JENIS BATU KALI

Taman dan

mancur, denst

bukaan dapat

terlihat dari

luar bangunan

Bukaan

BERUPA

iALKDN

DENGAN

DITANAMI

TANAMAN

DAN EXPOSE

BATU BATA

AGAR

MENYATU

DENGAN

ALAM

Gb. 4.4b Tampak Belakang Massa Penerima

Bukaan berupa

balkon dengan

ditanami

TANAMAN

EXPOSE

BATA

MENYATU

DENGAN ALAM

EXPOSE BATU ALAM
SEBAGAI FRAME_

UNTUK TEMPAT

TANAMAN

ATAP TUMPUK, TERDAPAT

GIN DAN

KEDALAM

• Bukaan berupa
BALKON DENGAN

DITANAMI TANAMAN

DAN EXPOSE BATU

BATA AGAR

MENYATU DENGAN

ALAM

Gb. 4.4c Tampak Depan Health Center
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Dinding

massif

dengan

mengexpose

BATU ALA

JENIS BATU

KALI

ATAP TUMPUK,
TERDAPAT JENDELA

BAR ANGIN DAN

AT

M

W0KAAN BERUPA BALKON
OENGAN DITANAMI TANAMAN

DAN EXPOSE BATU BATA AGAR

MENYATU DENGAN ALAM

Gb. 4.4d Tampak Belakang Health Center

Atap tumpuk, terdapat

jendela agar angin dan

cahaya dapat masuk

kedalam bangunan

EXPOSE BATU

BATA PADA

DINDING,

ADANYA BUKAA

SEBAGAI PINTU

KELUAR MENUJU

TAMAN

Bukaan

ENGAN

EXPOSE

BATU ALAM

JENIS BATU

ANDESIT

Gb. 4.4e Tampak Samping
Massa Kebugaran Tubuh
dan Relaksasi

BANBUNA I

N DENGAN I
EXPOSE

BATU

BATA

Atap tumpuk,
TERDAPAT JENDELA

AGAR ANGIN DAN

AHAYA DAPAT

MASUK KEDALAM

MASSIF

"DENGAN

EXPOSE BATU

ALAM JENIS

BATU ANDESIT

Gb. 4.4f Tampak
Massa Kebugaran
dan Relaksasi

Depan
Tubuh

DYAH SULISTYDRINI - 9951 2D5B
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EXPOSE BATU BATA

PADA DINDING

Bukaan berupa

balkon dengan

ditanami

tanaman dan

expose batu

bata agar

MENYATU

DENGAN ALAM

ATAP TUMPUK, TERDAPAT

JENDELA AGAR ANGIN DAN

CAHAYA DAPAT MASUK

KEDALAM BANGUNAN

UKAAN BERUPA

BALKON DENGAN

ITANAMI

TANAMAN

EXPOSE

BATA

MENYATU

DENGAN ALAM

DAN

BATU

AGAR

Gb. 4.4g Tampak Depan Massa Perawatan Tubuh dan Kecantikan

Bukaan berupa

JENDELA

KREPYAK DARI

KAYU DENGAN

TINGGI 1 9D CM

AGAR LELUAS

MELIHAT VIEW

LUAR

Atap tumpuk,
terdapat jendela

gar angin dan

cahaya dapat

DALAM

Gb. 4.4h Tampak Samping Massa Perawatan Tubuh dan Kecantikan

LORONG

BERADA

DIPINGGIR,

DIARAHKAN

KEVIEW

LUAR

DENGAN

BENTUK

TIDAK

MASSIF D.

EXPOSE

BATU A

JENIS BATU

KALI

ATAP TENDA PADA

ANGUNAN

>«C*JI»*

-Entrance bangunan

DENGAN EXPOSE BATU

ALAM JENIS ANDESIT

Gb. 4.4i Tampak Depan Massa Hotel
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BUKAAN BERUPA

JALAN MENUJU

TAMAN

Balkon

dilengkapi

DENGAN

BANGKU

k'oLOM DENGAN
MENGEXPOSE

BATU ALAM

JENIS BATU KALI

Gb. 4.4j Tampak Samping Massa Hotel

ATAP PERISA

PADA VILLA

PlNTU

UTAMA VIlEa"

•JENDELA YANG TERDIRI

DARI KREPYAK DAN KACA

YANG DAPAT DIBUKA

Gb.4.4kTampak Depan dan Samping Villa 1

Gb. 4.4I Tampak

Depan Villa 2

ATAP PERISAI

(—PADA VILLA

nNTU SAMPING

MENUJU TAMAN

Gb. 4.4m Tampak

Samping Villa 2
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IV.5 Potongan

Struktur dan non struktur dari bangunan ini menggunakan bahan-
bahan yang terdapat pada usulan skematik. Penggunaan sistem pondasi
setempat batu kali, untuk memanfaatkan potensi tapak yang berkontur.
Untuk atap, pada massa penerima digunakan jenis atap tradisional rumah
jawa timur sebagai ciri khas massa penerima. Sedangkan pada massa
lainnya lebih banyak menggunakan jenis atap tumpuk untuk memasukkan
udara dan cahaya ke dalam bangunan.

•9&'"" ^

Wm?itf .' y-j
SftSS*' '*•- -*• ' J&. J-/1*"M9H&. .

Vi -T <• • *
' rf*v» J\ rt, C *"-
S.'-J-.L. • MT ' •"GSta-i tfH^Aii**.-

'•••fM !&i!£ipfpf ^#^;'!l-l^'.:'̂ '-';;:*"ir -

Gb. 4.5a Potongan
Health Resort

Gb. 4.5b Potongan Massa
Perawatan Tubuh dan

Kecantikan

Gb. 4.5c Potongan Massa Kebugaran
Tubuh dan Relakssi

Gb. 4.5d Potongan
Massa Penerima
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IV.6 Suasana Ruang dan Pemakaian Material Alami

Penerapan

DINDING

ALAM JENIS

KALI

o.
BATU

BATU

Perbedaan

ketinggian

lantai dengan

menggunakan

kerikil sebagai

pembatas

XPOSE BALOK KAYU

PADA LANBIT-LANGITn

,f"^^^^i

"•» *STV,3S"r««w;>*si|T(ppi^

Expose batu

bata pada

INDING

-TANAMAN SEBAGAI

PENGHIAS RUANGAN

SEKALIGU3

PENYEJUK RUANGAN

'ENGGUNAAN

LANTAI KAYU

Gb. 4.6a Ruang Massage Indoor

EXPOSE BALOK KAYU

PADA LANGIT-LANGIT

EXPOSE

BATA

DINDING

PENGGUNAAN

LANTAI KAYU-

JENDELA DARI KAYU

DENGAN BUKAAN LEBAR

AGAR VIEW LUAR DAPAT

MASUK RUANGAN

Taman luar yang

terdiri dari air

mancur dan kolam

kan dapat meredam

kebisingan dan

berinteraksi

dengan alam

TERAS LUAR,
TERBUAT DARI

LANTAI KAYU

Gb. 4.6b Ruang Massage Indoor
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Frame kaca salon

dari kayu dengan

ukiran dipinggir dan

expose batu kerikil

Kerai

digunakan

untuk

MENJAGA

PRIVCY

KOLAM IKAN

SEBAGAI

PENYATU

DENGAN

ALAM

Q
Air mancur yang

mengalir menuju

whirlpool

dengan dinding

YANB

MENGEXPOSE

BATU KALI

XPOSE BALOK KAYU

PADA LANBIT-LANGIT

ENDELA DENGAN

BUKAAN LEBAR

Penggunaan

lantai kayu

Gb. 4.6c Ruang Salon

ENERAPAN

ATAP TEN DA

Gb. 4.6d Ruang Massage Outdoor

TANAMAN

SEBAGAI

EMBATAS

PRIVACY

LAS RUANG

DARI KAYU

TANAMAN SEBAGAI

DAN

Gb. 4.6e Whirlpool

BARIER

PEMBATAS PRIVACY

Expose balok kayu

pada langit-langit

DYAH SULISTYDRINI
88
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IV.7 Ekterior Tiap Massa

Eksterior massa penerima dilihat
dari luar resort, dimana terdapat
pendopo kecil yang berada pada
depan pintu masuk. Terdapat
ruang-ruang transisi berupa
bukaan langsung keluar dengan
dibatasi pagar tanaman.

Massa kebugaran tubuh &
relaksasi dilihat dari arah pintu
samping yang menghubungkan
massa ini dengan taman dan
massa perawatan tubuh &
kecantikan. Lebih banyak
mengekspose batu kali pada
dinding luar.

Eksterior massa perawatan tubuh
& kecantikan dari arah depan
bangunan, dengan banyak
bukaan berupa jendela yang
dapat dibuka lebar dan terdapat
ruang terbuka berupa balkon.

Massa health center dari sudut
pandang depan bangunan, lebih
banyak mengexpose batu bata
pada dinding luar dan tanaman
yang terdapat pada balkon.
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